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Abstrak Abstract 

Artikel ini mengkaji bait sastra puisi Jawa Kuno 
(kakawin) tentang kemaritiman, yaitu laut dan 
masyarakat pesisir. Hanya sedikit teks klasik sastra 
Jawa Kuno yang membahas laut dan berbagai 
kegiatan perairan termasuk kondisi sosial budaya 
masyarakat pesisir. Dengan menggunakan studi 
dokumen dan metode penggalian data dokumentasi, 
artikel ini membahas tiga. Pertama, nelayan, ikan 
gajah gajamīna, dan pesisir pantai beserta sisi 
gelapnya. Kedua, joṅ sebagai kapal yang dipadankan 
dengan jukuṅ, sambo, dan sāmwau. Ketiga, 
visualisasi keindahan pantai sebagai destinasi 
menawan dalam imajinasi sastra Jawa Kuno. Pesona 
estetika laut beserta segala sesuatu yang 
melingkupinya menjadi daya tarik para penguasa 
dan raja-raja Jawa untuk mempertahankan 
wilayahnya. Artikel ini berkontribusi 
memvisualisasi kemaritiman dalam sastra puisi Jawa 
Kuno (kakawin) yang tidak dibahas dalam beberapa 
kajian sejarah dan arkeologi pada masa Islam di 
Jawa. 
 
Kata kunci: Jawa Kuno, kakawin, laut, pesisir 

This article examines less popular stanzas in ancient 
Javanese poetry literature (kakawin) about maritime; 
the sea and coastal communities. Unlike other 
classical texts in Malay, ancient Javanese literature 
discusses the sea and various marine activities, 
including the socio-cultural conditions of coastal 
communities. Using philology and methods of 
extracting documentation data, this article discusses 
three things: first, fishermen, gajamīna or elephant 
fish and the coast with their dark side; second, joṅ as 
a ship which is paired with jukuṅ, sambo, and 
sāmwau; third, visualizing the beauty of the beach as 
the most captivating destination in the imagination 
of ancient Javanese literature. The aesthetic charm of 
the sea and everything around it have attracted the 
rulers and kings of Java to defend their territory. This 
article contributes to the visualisation of maritime in 
the kakawin which is not yet discussed historically 
and archaeologically during the Islamic period in 
Java. 
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1. Pendahuluan 

iteratur sejarah klasik menunjukkan bahwa masyarakat Melayu merupakan pelaut yang 

ulung dan cukup terkenal di berbagai belahan dunia. Teks-teks klasik abad ke-13 

menyebutkan bahwa masyarakat Melayu terlibat dalam berbagai kegiatan kemaritiman (laut 

dan pesisir) seperti komunitas nelayan, pelabuhan, kapal, kehidupan masyarakat pesisir dan 

hal yang terkait dengan koneksi masyarakat pesisir dengan masyarakat perkotaan 
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(Braginsky, 2004; Miller, 1980; Wahab dan Bahauddin, 2018). Masyarakat Jawa dan Aceh 

dikenal di dunia sebagai nelayan, petani, dan pedagang yang membuat mereka mendapat 

peran ganda (Ellen, 2019; Feener, dkk., 2011; Heidhues, t.t.; Kudo, 2018; Evers, 1988). 

Mereka membangun koneksi dengan beberapa wilayah di Asia Selatan, Asia Timur, 

Amerika (Ahmat, 1965), Kesultanan Ottoman Turki (Peacock dan Gallop, 2015; van 

Bruinessen, 2017), dan Kesultanan Mughol India, seperti hubungan komersial dagang antara 

India dengan Aceh melalui jalur maritim di Samudera Hindia pada abad ke-17 (Braginsky, 

2008; Khan, 2016; Pardesi, 2019: 8; Wormser, 2009). Oleh karena itu, pengaruh kebudayaan 

pertama kali ditransmisikan dari wilayah pesisir kepada masyarakat perkotaan.  

Dunia kemaritiman di Nusantara dan budaya masyarakat pesisirnya kurang tecermin 

dalam catatan sastra Jawa kuno dan epigrafinya. Para sastrawan hanya menggambarkan 

bahwa dunia Jawa dominan dengan pembahasan kekuasaan (kerajaan), perdagangan, 

internalisasi budaya dan agama, pertanian, dan kondisi ekonominya daripada bidang 

kelautan dan perikanan (Worsley, 2012). Penyebutan ini dibuktikan dengan teks-teks kuno 

yang terfragmentasi dari pembahasan laut dan masyarakat pesisir secara lengkap dalam 

pembahasan sastra Jawa kuno pra-Islam. Ada yang menyebutkan bahwa masyarakat Jawa 

aktif dalam urusan kemaritiman yang mengirimkan barang dagangan ke berbagai wilayah 

Asia Tenggara dan belahan dunia lainnya pada abad ke-16 sampai ke-17 (Hall, 2006). Perlu 

adanya studi yang menjelaskan dunia kemaritiman dan masyarakat pesisir di dalam naskah-

naskah kuno Jawa. 

Artikel ini mengeksplorasi makna sejumlah bait puisi sastra Jawa Kuno yang 

menjelaskan laut dan kehidupan masyarakat pesisir. Bait yang dikaji dalam penelitian ini 

menghadirkan kapal besar bernama joṅ yang selalu dikaitkan dengan karamnya kapal pada 

abad ke-15. Penelitian ini berbeda dengan temuan lain yang menyodorkan bukti prasasti atau 

epigrafi (Jákl, 2019). Sebuah bait puisi kakawin yang merupakan sastra Jawa Kuno dianggap 

sebagai karya fiksi. Walaupun fiksi, namun beberapa dekade terakhir para ahli telah sepakat 

untuk menghargai kakawin sebagai sumber sejarah Jawa pra-Islam dari aspek sosial, budaya, 

agama, dan alam (Hoogervorst dan Jákl, 2020; Jákl, 2016b). Tari ditempatkan sebagai 

metode baru dalam penelitian tradisi kuno (Munsi dan Burridge, 2011). Mulyanto (2019) 

menempatkan kakawin sebagai transformasi paradigma sastra di Barat menjadi karya ilmiah 

yang diminati untuk dikaji, seperti kakawin yang menyebutkan burung sebagai fauna dalam 

sastra etnoornitologi.    

Artikel ini mengkaji beberapa bagian puisi Jawa Kuno kakawin Sumanasāntaka, 

Bhomāntaka, dan Ghaṭotkacāśraya. Pertama, gajamīna sebagai wujud ikan gajah dan pantai 
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sebagai tempat kapal lokal dan asing berlabuh. Pembahasan pantai ini melebar ke sisi gelap 

kota pelabuhan sebagai lokasi prostitusi di pesisir pantai. Pada bagian kedua membahas joṅ 

sebuah istilah sastra Jawa Kuno yang menghubungkan dengan karamnya kapal-kapal 

nelayan. Bagian ketiga membahas pantai sebagai visualisasi surga dunia yang dibentangkan 

Tuhan di bumi. Artikel ini berkontribusi terhadap studi sastra kuno pra-Islam yang 

menyebutkan tentang imajinasi kemaritiman. Selain itu, penelitian ini sebagai penghubung 

antara kehidupan laut dengan kehidupan masyarakat pesisir pantai yang tidak dikaji dalam 

karya ilmiah lainnya.  

 

2. Metode 

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi dokumen dengan 

sumber utama sastra Jawa Kuno berupa puisi kakawin yang cenderung kurang mendapat 

perhatian dari kalangan sastrawan. Dalam kakawin, yang dimaksud aspek kemaritiman 

terdiri atas laut dan yang mengelilinginya, seperti kondisi sosial budaya masyarakat pesisir. 

Bait puisi kakawin tersebut diambil dari beberapa karya sastra Jawa Kuno, yaitu 

Sumanasāntaka, Bhomāntaka, dan Ghaṭotkacāśraya.     

Metode pengumpulan data adalah dokumentasi dengan cara membaca, mencatat, 

mereduksi, dan mengategorikan data sesuai dengan mekanisme induktif. Data yang 

teranalisis tentang imajinasi kemaritiman pada sastra Jawa Kuno yang berupa bait puisi 

kakawin yang kemudian diintepretasi secara kritis dan mengaitkan teks dengan konteks 

budaya masyarakat pesisir. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Nelayan, Ikan Gajah, dan Kota Pelabuhan dalam Puisi Jawa Kuno Kakawin 

Kakawin Sumanasāntaka, Bhomāntaka, dan Ghaṭotkacāśraya adalah 3 karya sastra 

Jawa Kuno berbentuk puisi yang ditulis sekitar abad ke-13. Ketiga kakawin ini masing-

masing menceritakan kisah yang sesuai dengan kondisi pengarang, asal naskah, masyarakat 

atau alam sekitar, serta tujuan naskah.  

Kakawin Sumanasāntaka adalah sebuah sastra puisi Jawa Kuno di wilayah Jawa 

Timur yang ditulis oleh pujangga Mpu Monaguna dari Kediri (Budianta, 1991). Kakawin ini 

terdiri atas bait-bait pemujaan, narasi alam, kosmologi, dan diakhiri epilog. Bait yang 

menjelaskan alam seperti penyebutan bunga campaka, api, tanah, dan laut. Pada bagian laut, 

Mpu Monaguna menggambarkannya sebagai wujud perpaduan keindahan Tuhan dengan 

kehidupan pantai. Sementara dalam kakawin Bhomāntaka yang narasinya lebih panjang 
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dengan 1.492 bait puisi. Kakawin Bhomāntaka adalah sastra puisi beraksara Bali yang 

menceritakan konflik dan peperangan antara Raja Kresna dengan makhluk raksasa bhoma. 

Imajinasi kemaritiman dari kakawin Bhomāntaka divisualisasikan dengan kapal dari raksasa 

bhoma yang karam di laut. Kakawin Ghaṭotkacāśraya menceritakan cinta Abimanyu dan 

Siti Sundari dan diakhiri perang mengalahkan Gatotkaca melawan Kurawa. Dalam kakawin 

Ghaṭotkacāśraya kemaritiman diimajinasikan hampir sama dengan kakawin 

Sumanasāntaka yang menjelaskan sketsa keindahan kehidupan pesisir pantai beserta 

kehidupan laut dengan kapal dan alat penangkap ikannya.                       

Pada sub ini ada bagian kakawin dalam Sumanasāntaka yang menceritakan 

kehidupan nelayan yang egaliter,  seperti pada kutipan berikut. 

 
təkwan tan hana harṣa ni ṅhulun ataṇḍaṅa pasisi huwus tama ṅhulun 
pora wwaṅ nika tan wruh iṅ puruṣabheda hiliran amukət hanāmayaṅ 
mogheraṅ ṅwaṅ isin maṅambila karaṅ-karaṅan i pasurak niṅ ampuhan 
aṅhiṅ ryaknya maṅaṅkul-aṅkul ajajar baṅun asəgəh anəmbah iṅ maṅö  
(Worsley, dkk., 2013). 

 
Arti:  
‘bagaimanapun saya tidak bahagia mengunjungi pantai. Aku mengenal dia dengan baik. 
Yang datang ke sana adalah mereka yang tidak memedulikan level pangkat. Mereka 
memancing dengan hiliran, pukət ditarik, dan pukat paya jaring. Saya akhirnya malu 
menyisir kerang di ombak yang menderu. Hanya ombak tinggi dalam deretan barisan yang 
muncul untuk menyambut penyair terhormat yang terbuai oleh dalam ombak lamunan.’ 
 

Gambaran pantai dan kehidupan masyarakat pesisir bagi para pendatang dan nelayan 

mencerminkan mentalitas serta karakter masyarakatnya. Bagian ini juga membahas pantai 

sebagai tempat “pengadilan” bagi wanita kelas atas yang melanggar aturan di kerajaan Jawa. 

Para wanita diasingkan di pantai yang berdasarkan kepercayaan adalah tempat bebas, kotor, 

yang dihuni kaum buruh serta miskin (Creese, 2015). Gambaran kehidupan di pesisir yang 

kurang baik menjadi inspirasi bagi Mpu Monaguṇa dan menggambarkan dalam puisi 

kunonya. Pantai selatan Jawa adalah tempat kasar, medan yang sulit, dan banyak 

bermunculan ikan gajah (Houben, 1992; Andaya, 1993; Creese, 2001; Teeuw dan Robson, 

2005a).  

Penyair Mpu Monaguṇa memvisualisasikan pantai sebagai kehidupan estetis yang 

menyatukan keilahian dengan keindahan laut dan kehidupan di pantainya. Sastra Jawa Kuno 

melambangkan laut dan pantai sebagai laṅö. Sementara itu, kehidupan di pesisir pantai 

diwakili Kāma, yaitu dewa cinta. Pengalaman estetis dalam mengarungi kehidupan pesisir 

terhubung pusat kota. Kawi Jawa menggoreskan estetika tersebut dalam prasasti batu, batu 
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karang, tebing di tepi pantai, atau lembaran kulit kayu yang diklip dengan benang dan 

menjadi satu seperti buku (Jákl, 2016a). Sebagai contoh, sebuah pemandangan indah 

tergambar dalam Bhomāntaka. Bait kakawin anonim nomor 337 menyebutkan bahwa 

seorang pangeran Sāmba (nama lain dari Raja Kresna, adalah Raja yang membunuh 

makhluk raksasa bhoma), dan para pengiringnya melewati jalan curam bebatuan di tebing 

pantai. Bait kakawin tersebut disusun pada akhir abad ke-12, seperti tampak pada bait puisi 

kakawin Bhomāntaka berikut. 

 
uṅhā sampun adoh hulih nrəpatiputra humaliwat i deśa niṅ pura 
mārgāgöṅ ləmah aṅgəgər hawan irāgarihul i saləsək nikaṅ watu 
təkwan koṅaṅ ikaṅ pasir sabha-sabhān ikaṅ aṅapi laṅö kasaṅhuban 
tuṅhā niṅ paraṅan ləṅöṅ hana wuruṅ-wuruṅan niṅ atanah karīṅ śilā.  
 
Arti:  
‘Yang Mulia Pangeran telah meninggalkan ibu kota dan melewati jalan raya yang menanjak, 
terlihat perbukitan disertai bebatuan yang bergelombang. Di depannya terlihat pantai nan 
indah menjadikannya sebagai tempat bagi para penyair menuliskan puisi cintanya. Tebing 
itu murni digores oleh Tuhan, sangat mempesona, membuat para pena dari penyair tak bisa 
melukiskan betapa indahnya pemandangan pantai dengan tebingnya’ (Teeuw dan Robson, 
2005a: 106). 
 

Pada bait kakawin Bhomāntaka yang lain, dijumpai bahwa pangeran Sāmba beserta 

pengiringnya berdiri di atas tebing pantai untuk melihat pertunjukan adat dan budaya 

masyarakat pesisir. Saat ada tamu yang berkunjung ke istana, sang pangeran mengajak tamu 

tersebut melihat pertunjukan sebagai jamuan. Pemandangan pesisir pantai dengan lautan 

lepas di atas tebing memanjakan pemandangan para raja Jawa dan kebanggaan yang 

disuguhkan kepada para tamu kerajaan. Dalam beberapa kakawin kuno, pesisir pantai 

bukanlah sebuah wilayah yang kosong tidak berpenghuni seperti pemandangan abad 

modern. Pesisir adalah wilayah yang diramaikan oleh hiruk pikuk kegiatan nelayan beserta 

kapal-kapal mereka untuk mencari ikan dan perdagangan di perairan pesisir, seperti tampak 

pada bait Bhomāntaka berikut. 

 
ṅkāneṅ lod hana ta plawā nikaṅ amañciṅ aparahu jukuṅ panuṅgalan 
rūpanyāputih aṅhulap-hulap apan lumarap i larap iṅ wway iṅ tasik 
warṇāpiṇḍa manuṅgaṅ iṅ kuda suməṅka tumurun i baṅət nikaṅ halun 
mumbul pwa ṅ gajamīna kāraṇa nikān paṅəcəpuk awəlah mareṅ təpi.  

 
Arti:  
‘Di Pesisir, ada perahu nelayan dan kano yang masing-masing untuk satu orang terjejer di 
tepi pantai. Ketika di lautan, mereka tampak putih berkilauan bersama pijaran air laut yang 
memancar; ibarat mereka seperti menunggang kuda, dengan lihainya naik turun di atas 
ombak besar. Sesekali ada seekor ikan paus muncul ke permukaan dengan percikan indahnya 
mendayung ombak di tepi pantai’ (Teeuw dan Robson, 2005a: 109).   
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Ada beberapa istilah dalam kutipan di atas yang menjelaskan perahu dan hewan laut. 

Pertama, perahu jukuṅ yang digunakan nelayan untuk mencari ikan dengan mendayung 

cepat. Istilah jukuṅ berhubungan dengan kano yang memiliki ruang untuk istirahat nelayan 

yang dalam bahasa Melayu disebut jongkong. Kedua, hewan laut yang disebutkan dalam bait 

kakawin, yaitu paus (gajamīna) atau di tempat lain dikatakan sebagai hewan mamalia laut 

besar yang mengacu pada hewan mitologi kuno yang sering muncul ke permukaan dan 

terlihat sampai di pesisir pantai. Menurut berbagai versi, yang sering muncul ke permukaan 

bukanlah paus, melainkan hiu (Braginsky, 2006). Namun, paus dan hiu merupakan hewan 

mamalia laut yang disebut gajamīna dan muncul di berbagai bait puisi kakawin.       

Pada bait 2.10, ikan paus berperan sebagai pembawa mitos yang disebut wāhana, 

yang menempatkan ikan paus sebagai kendaraan bhoma dalam melakukan perjalanan laut. 

Perjalanan tersebut untuk menyebarkan mitos pada masyarakat mengenai akan terjadinya 

bencana atau perihal yang mengusik kehidupan masyarakat pesisir. Dalam pemaknaan bait 

puisi kakawin, permasalahan yang berkembang ialah gajamīna muncul saat mereka lapar 

atau ada makanan yang dibawa oleh para nelayan saat di tengah laut, kemudian para nelayan 

berdayung cepat ke tepi pantai karena takut ditelan gajamīna. Peristiwa ini juga terjadi pada 

pangeran Sāmba dan pasukan kavalerinya saat di tengah lautan. Sesampainya di tepi pantai, 

prajurit iblis bhoma menunggangi gajamīna secara cepat mengejar pangeran Sāmba dan para 

pasukannya.  

Selain pada kakawin Sumanasāntaka, beberapa bait puisi di tempat lain seperti 

Ghaṭotkacāśraya (abad ke-12) menerangkan tentang pesisir pantai sebagai wilayah yang 

dipenuhi kehidupan nelayan dan misi pencarian ikan di laut. Dalam bait Ghaṭotkacāśraya, 

sketsa kehidupan pesisir pantai sebagai destinasi perjalanan menyenangkan yang dilakukan 

Raja Kṛeṣṇa beserta para abdinya yang mengagumi pesisir pantai, sebagaimana dalam bait 

kakawin Ghaṭotkacāśraya berikut. 

  
tan tuṅgal taṅ aweh ləṅöṅ niṅ umulat nya ṅ amayaṅ amibit hanāmukət 
līlā tan hana rəsnya riṅ wway i dəmit ni parahu niki lūd paḍāgaliṅ 
mosyan himpər aburwa-burwan anəṅah sakayapu kalilī n huwus ləpas 
lwir mukṣeṅ təpi niṅ laṅit kahiḍəpanya hilaṅ anusup iṅ ghanāhirəṅ. 

 
Arti:  
‘Pemandangan yang begitu memesona, lihatlah! Para nelayan memancing ikan dengan 
pukat, benang, dan kail yang tajam. Mereka nyaman melakukannya tanpa diliputi rasa 
ketakutan tentang mitos air, melihat hilir mudik perahu-perahu yang mengejar satu sama lain 
dengan disapu ombak yang elok. Jika cakrawala sudah menunjukkan sisi gelapnya, orang 
yang melihat akan berpikir, para nelayan ditelan  awam hitam yang tak jua kembali ke 
harimbaan’ (Jakl, 2017; Robson, 2012; van der Molen, W.,  dkk., 2016).   
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Kutipan di atas menyebutkan tiga alat yang digunakan nelayan untuk memancing. 

Mpu Panuluh sangat respek terhadap kemampuan para nelayan yang mencari ikan di tengah 

laut dengan hanya bermodalkan alat pancing. Dibutuhkan keberanian dan keterampilan 

untuk mencari ikan di tengah lautan. Beberapa penyair juga menyebutkan, selain ikan ada 

penangkapan lain di tengah lautan seperti lobster, kepiting raksasa, dan terumbu karang. 

Begitu juga dengan perahunya, jukuṅ merupakan jenis perahu yang hanya didayung yang 

digunakan nelayan pada era Jawa pra-Islam. Dalam beberapa catatan epigrafi Jawa Kuno 

ditemukan perahu yang didorong oleh tiang, seperti dalam prasasti Turya yang ditulis pada 

tahun 929 M oleh Siṇḍok (de Casparis, 1988; Nastiti, 2015; Soemargono, 1976; Zoetmulder, 

1974) dan prasasti parahu magalaha yang ditemukan di pedalaman desa Turen, Malang 

(Khakam dan Tedjowasono, 2017). Selain alat pemancing dan perahu dengan dayung dan 

tiang, peneliti juga menjumpai perahu besar (kapal) penangkap ikan dengan menggunakan 

pukat (alat sejenis jaring besar dan panjang) pada Ghaṭotkacāśraya bait ke 8.6 (pada bait 

puisi disebut layar iṅ amayaṅ).   

Setelah nelayan dan ikan gajah gajamīna, imajinasi berikutnya pada keterhubungan 

nelayan dan masyarakat pesisir dengan kota pelabuhan. Narasi tersebut tidak disebutkan 

jelas dalam kakawin, tetapi ilustrasinya mencolok ketika menggambarkan pelabuhan dengan 

komunitas masyarakat yang ada di dalamnya (Braginsky, 2004; Manguin, 2018). Apalagi 

sebelum masa pra-Islam, padatnya kota pelabuhan di berbagai pesisir pantai Jawa dan Aceh 

populer di kalangan saudagar dari Arab dan Cina yang membuat mereka tertarik datang ke 

wilayah pesisir Nusantara dan membentuk komunitas baru di kota pelabuhan tempat mereka 

berlabuh dengan berbagai kehidupannya, seperti pengenalan pertama kali Lañciṅan atau 

celana panjang di Jawa (Jákl, 2016c).  

Kata pelabuhan disebut dengan Anartha (pada bait nomor 6.11) yang terletak di delta 

sungai dengan menara tinggi yang dilambangkan oleh waruga sebagai pengawas pintu 

masuk air, atau disebut dengan paṅuṅaṅ. Menara pengawas ini lebih populer sebagai tempat 

penginapan raja-raja yang bepergian ke pesisir pantai untuk memantau keramaian kota 

pelabuhan dengan aktivitas masyarakat yang mencari ikan dan berdagang. Terutama ketika 

pangeran Sāmba beserta pasukannya melewati Anartha pada hari “pasaran”, dikatakan ramai 

dan kemudian mereka menginap di paṅuṅaṅ (Teeuw dan Robson, 2005b: 108). Pasukan 

kavaleri pangeran Sāmba di luar paṅuṅaṅ sering mengisi perbekalan persenjataan dan 

persediaan makanan. Di pasar pelabuhan, para prajurit juga berbelanja barang yang tidak 
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mereka temukan di wilayahnya, seperti berbagai macam jenis ikan dan hasil laut yang tidak 

dijual di pasar kerajaan. 

Pada bait nomor 6.12 dan 6.13 ditemukan istilah penjajah, perempuan penghibur, 

dan jual beli alkohol, seperti tampak pada kutipan berikut.           

  
kahatur manis pəkən ikātiśaya sukha ḍatəṅ nrəpātmaja atihaṅ-tihaṅ tarima tekiṅ amalija 
lulut paḍāhajöṅ amurah liriṅnya tinawākən ika ri haliwat nrəpātmaja irikā n katon kupa-
kupaṅnya saha jaja sajöṅnya pintanən. masuhun-suhun səkar ikaṅ parawan ajaja kūṅnya 
kaṅlihan mawade hayunya ri harəpnya hañaṅən ira saṅ nrəpātmaja mwaṅ apaṅkwa-
paṅkwana təṅahnya maṅusira təwas karāsikan lalu kāsihanya tuna kūṅnya manaḍah-asiheṅ 
kuraṅ wəlas  

 
Arti:  
‘Kami melewati Anartha yang bertepatan dengan hari legi, dan para pedagang serta pembeli 
senang dengan kedatangan sang pangeran. Para pedagang merindukan sosok sang pangeran 
dengan penuh cinta, berlomba mempercantik diri dan berharap pangeran singgah di stan 
dagangan mereka. “Murah” adalah cara agar sang pangeran singgah ketika dia lewat di depan 
stan, dihiasi dengan bunga di kepala mereka dengan harapan sang pangeran bukan hanya 
membeli barang mereka, tetapi membawanya sebagai selir. Sesekali para wanita juga 
menawarkan tubuh mereka dengan menarik tangan rombongan pangeran ke pinggang 
mereka, tujuannya mencari keuntungan dengan kesenangan cinta’ (Teeuw dan Robson, 
2005a: 128–129).      
 
Untuk memperjelas posisi perempuan penghibur di pesisir pantai, Teeuw dan Robson 

mengistilahkan kelamin perempuan sebagai kupaṅ yang ‘bercangkang’, bermakna bahwa 

selain berjualan makanan, para wanita ini juga menjual tubuhnya untuk kesenangan seksual 

(Teeuw dan Robson, 2005a). Sebenarnya kupaṅ adalah sebutan untuk hewan moluska laut 

yang sering muncul dalam sastra Jawa lainnya. Ada juga yang menyebutkan bahwa kupaṅ 

sejenis cangkir besi dan koin mata uang yang terbuat dari emas, perak, dan perunggu 

(Zoetmulder, 1974). Dari sini dapat diketahui bahwa sastra Jawa Kuno bersifat langka, 

terutama mengenai gambaran sebenarnya kota pelabuhan sebagai awal lahirnya komunitas 

Muslim di wilayah pesisir. 

 

3.2 Kapal Karam dalam Puisi Jawa Kuno Kakawin  

Dalam dunia kemaritiman, kapal karam merupakan kasus besar dan sekaligus cerita 

menarik dan menjadi sejarah (MacLeod, 2020; Olivieri, dkk., 2018). Kecelakaan laut terlihat 

dari banyaknya bangkai kapal yang ditemukan di perairan Indonesia. Kapal karam 

merupakan sisi buruk kemaritiman, namun membawa keberuntungan karena temuan 

tersebut sebagai bukti artefak dari masa lampau, seperti penemuan 6 bangkai kapal (Samed 

Ngam, Diana, Tek Sing, Desaru, Francis-Garnier dan Tha Krai) yang membawa keramik 

Cina ke Indonesia yang berasal dari paruh pertama abad ke-14 sampai abad ke-18 (Sukkham 



Raya Hlm. 318 – 333 
    

326 Arif: Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal 
Vol. 1, No. 2, 2022 

dkk., 2021). Pada perspektif sejarah Jawa Kuno, tidak mengherankan juga ditemukan 

beberapa karya sastra yang menyebutkan karamnya kapal dalam dunia kemaritiman di masa 

lampau (Thompson, 2014).      

Dalam teks kuno Jawa Melayu, kapal karam memiliki pemaknaan figuratif, yaitu 

komunitas masyarakat yang melakukan pelayaran di laut yang dinakhodai seseorang dengan 

maksud dan tujuan tertentu. Ilustrasi yang ditemukan di kakawin Rāmāyaṇa bait nomor 

22.29 yang mengabarkan bahwa raja iblis Rāwaṇa melakukan pelayaran dengan kapal besar 

yang disebut sambo (Creese, 2011; Levin, 2011). Istilah lain, ada yang menyebut sāmwau 

yang berasal dari Melayu Kuno abad ke-16. Istilah kedua lekat hubungannya antara Melayu 

Kuno dengan Cina jauh pada abad ke-3 (Hung, dkk., 2013). Kedua istilah tersebut 

menunjukkan bahwa sambo sebagai istilah untuk kapal besar dari Jawa Kuno, sedangkan 

sāmwau untuk kapal besar dari Melayu Kuno. Konteks masa itu kapal karam disebut lǝṅit 

atau lenyap yang berarti ‘kapal telah karam’.  

Untuk melacak bagaimana cerita sebenarnya proses karamnya kapal yang ada di 

perairan Nusantara pada era Jawa Kuno sangatlah sulit. Satu-satunya yang dapat digali 

adalah para pewaris sastra Jawa Kuno kakawin yang memahami dengan baik nuansa kapal 

dan para abdi yang ikut bersama sang pelopor perjalanan. Yang dapat dijadikan patokan 

adalah istilah joṅ sebagai sebuah istilah Jawa Kuno yang tersebar di beberapa kakawin. Para 

ahli menyebut joṅ sebagai kapal khusus pelaut, bukan kapal pencari ikan (Manguin, 1996). 

Kapal joṅ beroperasi di Asia Tenggara karenanya para pelaut yang ada di dalam kapal 

kebanyakan orang Jawa dan Melayu. Ketika Portugis datang pertama kali ke Jawa, kapal joṅ 

digunakan untuk mengangkut kayu dan bahan makanan antarpelabuhan di Asia Tenggara. 

Namun, beberapa naskah Jawa Kuno seperti Bhomāntaka mengenal joṅ sebagai istilah untuk 

kapal karam, seperti pada bait nomor 109.3, ketika Waruṇa dan Saṅ Hyaṅ Ryak Sanat senang 

ketika bhoma terbunuh dan kapalnya karam.  

 
saṅ hyaṅ ryak rob sukhe śīrṇa musuh ira sawaṅ joṅ asāt riṅ karaṅ göṅ     
 
Arti:  
‘Dewi Ombak sedang berbahagia karena musuhnya telah hancur; joṅ kandas di karang 
besar yang terhenti’ (Teeuw dan Robson, 2005a: 581). 

 
Dalam kakawin Arjunawijaya yang disusun Mpu Tantulār, kapal joṅ disebutkan 

telah karam dan tenggelam. Baitnya berbunyi, joṅ pelaṅ tan dwa biṅkas karm (Supomo, 

1977). Karya lain dari Mpu Tantulār, yaitu Sutasoma, misalnya, kapal joṅ disebutkan karam 
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karena pertempuran raja Poruśāḍa yang membawa tentara iblis dan kalah di medan perang, 

seperti pada bait ini. 

   
dudwekaṅ mahawan samudra malətuh tekaṅ mahāsāgara mīnosah kakəbur pəjah kaliwatan 
joṅ pəlaṅ akweh karəm  
 
Arti: 
‘Pasukan lain melintasi laut, mereka terombang-ambing oleh ikan dan ombak, dan banyak 
joṅ yang tenggelam’ (Acri, 2013; Meij, 2011). 
 
Selain karya Mpu Tantulār, ada sastra Jawa Kuno lain, yaitu kidung dari Jawa 

Tengah; Raṅga Lawe pada abad ke-14 yang menyebutkan joṅ sebagai kapal rusak 

kemudinya dan tenggelam di dasar sungai. Kata joṅ ditemukan pada bait 8.37: joṅ kuraṅ 

kamoḍyanulus karəm yang berarti ‘kamodi (kemudi kapal) tidak berfungsi adalah penyebab 

joṅ (kapal) karam’ (Acri, 2015). Kerusakan kapal joṅ dalam kiduṅ disinyalir sebagai perang 

yang mengakibatkan beberapa armada darat dan laut rusak dan hancur. Hal ini sekaligus 

memberitahukan kepada zaman modern bahwa perlengkapan perang pada zaman Jawa Kuno 

sangat maju, seperti ketegangan di kerajaan Kaḍiri antara invansi dagang dan agraria 

(Susilowati dkk., 2018).  

Tragedi kapal karam dan bangkainya merupakan narasi langka dalam puisi Jawa 

Kuno dan sebagian besar dihiraukan para sarjana sebelumnya. Para sarjana cenderung 

mengkaji kerajaan, arsitektur peninggalan kuno (seperti candi, prasasti, dan barang kuno), 

dan citra masyarakat perkotaan daripada laut dan kondisi pesisirnya. Dunia kemaritiman 

sekarang telah hilang dari pembahasan para sarjana karena kurangnya bukti arkeologis yang 

menyebabkan mereka sulit menemukan bukti empirik. 

 

3.3 Keindahan Pesisir Pantai: Eksposur Ilahi pada Alam  

Penggambaran sisi maritim Jawa pra-Islam adalah sketsa wilayah pesisir pantai dan 

deraian ombak dengan kapal yang hampir tenggelam. Akan tetapi, begitu dalam berbagai 

kakawin yang tersebar di Jawa dan Melayu, pantai dianggap sebagai destinasi yang paling 

indah. Estetika yang tersimpan di pantai adalah bentuk manifestasi keindahan ilahiah yang 

dipancarkan melalui alam. Seperti pada pembahasan sebelumnya, keindahan pantai dikotori 

oleh “sisi gelap” yang membuatnya erotis bagi siapa yang memandangnya. Imajinasi 

keindahan pesisir pantai dimulai dari bagian kakawin Bhomāntaka yang menganalogikan 

keindahannya dengan kecantikan seorang gadis elok.  
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sawaṅ kanyā lwir niṅ pasisir i halilintaṅ nrǝpasuta 
lǝṅöṅ warṇanyāhyas mapata-patahan taṅ ryak alaṅö 
layar niṅ baṇyāgānusu-nusu katon manda tan awās 
limut niṅ wway māwrāsǝmu-sǝmu pupur piṅhay i pipi  
 
Arti:  
‘Keelokan pantai seperti seorang gadis pingit melihat pangeran lewat di depannya; 
parasnya memesona membuat semua berhias dengan ombak yang indah sebagai ikal di 
kepala; haluan kapal berlenggok bak payudara, terlihat samar namun sangat memanjakan 
mata; dan embun yang menghampar di laut terlihat seperti bedak putih di pipinya’ (Teeuw 
dan Robson, 2005a: 111).   

 
Keindahan pesisir pantai juga disebutkan pada kakawin Sumanasāntaka pada bait 

nomor 51.1 sampai 2 ketika Putri Indumatī dibujuk oleh para wanita istana untuk 

menceritakan keindahan pesisir pantai. Rupanya para wanita di istana mengimajinasikan 

pesisir pantai dengan eulogi yang tinggi, walaupun diketahui bahwa Indumatī lebih condong 

menyukai pegunungan daripada pesisir pantai yang ia anggap tempat berbahaya dan tidak 

tepat untuk kehormatan seorang bangsawan istana. Setelah itu ada protes keras dari salah 

seorang wanita terhormat di istana yang menentang pendapat Indumatī dan mengatakan 

dalam bait kakawin berikut.  

 
taham rakryan diṅ parwata lǝwiha saṅkeṅ jalanidhi 
anūṣāpaṇḍan raṅkaṅ apasir asaṅhub saha kilat 
muwah tan pāntyāntyāmpuhan ika baṅun kārttika sadā 
manuknyāliwran yan wahu mari jawuh lwir laru-laru 
kumǝmbaṅ tuñjuṅ kāṅinan uwur-uwurnyāṅjrah aputihl 
ayar niṅ baṇyāgānutakǝn aṅin aṅdoh kadi limut 
lǝṅǝṅ ryaknān sandhyāmirah asǝmu meghānisik iwak 
laṅit suṅsaṅ lwirnya n maśaśadharamāyā makalaṅan 

 
Arti: 
‘Tidak, wahai Ratu! Bagaimana mungkin pegunungan lebih unggul dari pantai; pulau-
pulau, ombak yang tidak berujuk, embun rintik sejuk, itu seperti kecantikan Kārttika yang 
abadi.’  
‘Bagaikan bunga teratai putih yang tertiup angin, ubur-ubur putih berhamburan ke segala 
penjuru menghiasi hamparan langit. Dan haluan kapal melaju ke depan menembus 
kekuatan angin. Ombaknya memesona di keheningan malam memecah perhatian seperti 
sisik ikan yang terbentuk. Pantulan cahaya bulan di atas laut seperti langit terhampar di 
depan mata’ (Worsley,  dkk., 2013: 207). 

 
Bait-bait kakawin terdapat pada dua karya sastra Jawa Kuno, yaitu kakawin 

Bhomāntaka dan Sumanasāntaka menguatkan pandangan bahwa pesisir pantai sebagai 

tempat eksotis di zaman Jawa Kuno dan di zaman modern masih dengan karakteristik yang 

sama. Keelokannya sebagai magnet mampu menarik siapa saja yang mendengar cerita 

tentangnya dan membuat candu bagi yang melihatnya. Ilahi dengan segala Maha Indahnya 

dituangkan dalam hamparan alam berupa pantai. Walau hanya setitik keindahan namun 



Imajinasi Kemaritiman dalam Sastra Jawa Kuno Pra-Islam: Eksplorasi  Bait Puisi Kakawin ... 

   329 
Arif: Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal 

Vol. 1, No. 2, 2022 

rupanya mampu mengimajinasikan keindahan dunia melalui pantai. Visualisasi pantai dalam 

sastra Jawa Kuno membuat para penguasa rela berperang memperebutkan wilayahnya 

karena pantai berada di dalam pangkuannya. 

 
4. Simpulan 

Pembahasan di atas memperlihatkan bahwa sastra Jawa Kuno (kakawin) 

memvisualisasikan dengan cara yang beragam, yaitu dari sisi keindahan, pemanfaatan, 

aktivitas masyarakat, peralatan, dan kehidupan yang ada di dalamnya. Pembahasan kakawin 

Jawa Kuno berpotensi diperluas dengan melebarkan kajian mengenai keindahan alam, 

kehidupan sosial, ekonomi, dan teknologi kemaritiman. Dalam sketsanya, kemaritiman 

diimajinasikan dengan hamparan laut, tebing yang tinggi dan rendah, pulau-pulau kecil 

sebagai lanskap pelengkap keindahan. Imajinasi kemaritiman tersebut sebagian besar 

menarasikan karakter pesisir pantai laut selatan.  

Terdapat tiga cara pandang terhadap wilayah pesisir. Pertama, tentang keberadaan 

nelayan, ikan gajah gajamīna, dan tempat singgah di pantai dengan segala sisi gelap pantai 

sebagai pasar makanan, pakaian, dan pasar perempuan penghibur yang tersebar di berbagai 

kakawin Sumanasāntaka, Bhomāntaka, dan Ghaṭotkacāśraya. Kedua, beragam moda dan 

istilah atau nama angkutan laut, yaitu joṅ, jukuṅ, sambo, dan sāmwau. Ketiga, visualisasi 

keindahan bentang kemaritiman dengan berbagai cara pengungkapan yang bersifat 

metaforis. Imajinasi kemaritiman (laut dan pantai) menyebabkan pertahanan kerajaan Jawa 

Kuno memperketat pengakuan bangsa lain atas laut dan pantai sebagai wilayah kerajaan. 

Imajinasi kemaritiman di dalam berbagai sastra kakawin Jawa Kuno memvisualisasikan sisi 

lain dan melengkapi temuan-temuan kajian sejarah dan arkeologi.  
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